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Pengantar

Prof. Dr. H.A. Malik Fadjar, M.Sc

Sejak awal terbentuknya bangsa Indonesia, telah disadari adanya realita
kemajemukan di dalam masyarakat. Bila dibandingkan dengan sejumlah bangsa
lain yang majemuk, bangsa Indonesia termasuk salah satu bangsa yang memiliki
kemajemukan multidimensi. Kita bisa melihat kemajemukan di Indonesia tidak
hanya tampak pada latar belakang sosial budaya, tetapi juga dimensi lainnya,
seperti agama, strata ekonomi, pilihan politik, bahkan tampak pula pada perbedaan
fisik manusianya. Atas dasar relaitas tersebut, bukanlah sesuatu kebetulan bila para
“founding fathers’ Negara ini menetapkan “Bhineka Tunggal Ika’ sebagai
semboyan bangsa Indonesia (HIIPIS, 1999).

Pernyataan Sutan Takdir Ali Syahbana dalam “Polemik Kebudayaan’
tahun 1935, yang menegaskan bahwa “pekerjaan pembangunan bangsa sebagai
pekerjaan pendidikan” memperjelas maksud maupun tujuan Sekolah Pascasarjana
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta menggelar matakuliah: “Pendidikan, Politik,
Agama, dan Multikulturalisme’ karena pendidikan Islam di Indonesia dari segi
kegiatan maupun kelembagaannya, baik sebelum maupun sesudah merdeka
merupakan salah satu kekuatan dan tak terpisahkan dari pergerakan kebangsaan.
Bahkan boleh dikatakan pendidikan Islam telah menjadi wahana pergerakan
“kebangsaan dan keagamaan” . Dan, mata kuliah ini lebih merupakan “Stud; politik
pendidikan Indonesia’ yang tujuannya untuk kepentingan‘“infegrasi bangsa,dan
keutuhan NKRI’, yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Maka, sebagai Guru Besar Penanggung jawab Mata Kuliah (GBMK)
“Pendidikan, Politik, Agama danMultikulturalisme”, saya menyambut baik
kehadiran bukwu unga rampai yang membahas mata kuliah itu dari berbagai sudut
pandang dan topik bahasan. Dan, kepada suadara ITksan Kamil Sahri, yang
memprakarsai hadirnya buku ini sekaligus sudi menjadi Editor, walaupun saya tahu
dia aktif dalam banyak kegiatan, dia tetap bersedia mengajukan diri sebagai
pemprakarsa hadirnya buku ini. Atas semua itu, saya sampaikan apresiasi, serta
penghargaan atas tekatnya untuk kehadiran buku ini.

o ge—

Wassalam

A. Malik Fadjar
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prosesnya berjalan simultan, yaity sebagai proses belajar, sebagai proses ekonomi,
dan sebagai proses sosial-budaya.

Kehadiran buku ini dimaksudkan untuk memperluas wawasan dan
pengetahauan para pengambil kebijakan, guru dan dosen, serta praktisi pendidikan,
dalam melihat persoalan pendidikan secara utuh. Dj samping itu, lewat buku ini
para contributor memberikan pesprpektifnya dari berbagai sudut pandang sehingga
diharapkan dapat melihat perosalan pendidikan dengan lebih jernih.
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PENDIDIK AN MULTIKULTURALISME
(Kajian Konstruksi Fikih Budaya)
Ali Haidin s
alihalidin766@gmail.com '

L3

& Pendahuluan

Hlain itu juga menganut agama dan kepercay.
atholik, Kristen protestan, hindu, budha, konghucu, serta berbagai macam

PeICayaan. Keragaman ini diakui atay tidak, akan dapat menimbulkan berbagai

=Cam persoalan seperti yang sekarang ini dihadapi bangsa ini. Seperti korupsi,

= Perang antara islam Kristen di maluku utara pada tahun 1999-2003.
Berdasarkan  permasalahan seperti  di  atas maka pendidikan

ultikulturalisme menawarkan satu altrnatif melalui penerapan strategi dan konsep
Mdidikan berbasis pemanfaatan keragaman yang ada dimasyarakat. Khususnya
2 ada pada siswa seperti: keragaman etnis, budaya, bahasa, agama, status sosial,
fder, kemampuan umur dan ras * Walaupun pendidikan multikultura] merupakan
adidikan relatif baru di dalam dunia pendidikan.

Sebelum perang dunia 11 boleh dikatak

T2aulan umat manusia yang mendamb
Endapatkan pendidikan yang sama unt
Dalam penerapan strategi

fpenting dalam strategi ini tidak
=mahami pelajaran yang dipelajari,

uk semua orang.

dan konsep pendidikan multikultural
hanya bertujuan agar supaya siswa mudah
akan tetapi juga akan menigkatkan kesadaran

'Tim, “Pembangkangan Sipil dan Konflik Vertikal 11" Kumpulan Makalah, Jakarta:
artemen Pendidikan Nasional

*Parsudi Suparlan, “Menuju Masyarakat Indonesia yang Multikultural”, Jurnal
Topologi Indonesia, Simposium  Internasional Bali ke-3 16-21 Juli 2002,
-Scripps.ohiou.edwnews/cmdd/artike] |_ps.htm

‘Musa Asy’arie, “Pendidikan Multikultural dan Konflik Bangsa
ember 2004

“, Kompas, 03
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mereka agar selalu berperilaku humanis, pluralis dan demokratis. Begitu §
seorang guru tidak hanya menguasai materi secara professional tetapi juga ham
mampu menanamkan nilai-nbilai inti dari pendidikan multikultural sepee
humanisme, demokratis dan pluralisme.

Wacana pendidikan multikultural salah satu isu yang mencuat keperm
di era globalisasi seperti saat ini mengandaikan, bahwa pendidikan sebagai
tranformasi budaya hendaknya selalu mengedepankan wawasan multikult
bukan monokultural. Untuk memperbaiki kekurangan dan kegagalan,
membongkar praktik-praktik diskriminatif dalam proses pendidikan. Sebagas
yang masih kita ketahui peranginya dalam dunia pendidikan nasional ba
hingga saat ini.’

Dalam konteks ini, pendidikan multikultural merupakan pende
progresif, pendekatan ini sejalan dengan prinsif penyelenggaraan pendidikan :
termaktub dalam undang undang dan sistem pendidikan (SISDIKNAS) tahun 2
pasal 4 ayat 1, yang berbunyi bahwa pendidikan diselenggarakan secara demoks
dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak
manusia (HAM), nilai agama, nilai kultur, dan kemajemukan bangsa. Pendid
multikultural juga didasarkan pada keadilan sosial dan persamaan hak ds
pendidikan. Dalam doktrin Islam, ada ajaran kita tidak boleh membeda-beda e
ras dan lain sebagainya. Manusia sama, yang membedakan adalah ketaow
kepada Allah SWT.®

Dalam kaitanya dengan pendidikan multikultural hal ini mencermis
bagaimana tingginya penghargaan Islam terhadap ilmu pengetahuan, dalam Is
tidak ada pembedaan dan pembatasan diantara manusia dalam haknya
menuntut atau memperoleh ilmu pengetahuan. Wajah monokulturalisme dida
pendidikan kita masih kentara sekali bila ditilik dari berbagai dimensi pendidiks
Mulai dari kuirikulum, materi pelajaran, hingga metode pengajaran ¥
disampaikan oleh guru dalam proses belajar mengajar (PBM) diruang kelas hin
penggalan-penggalan terakhir dari abad ke-20 sistem penyelenggaraan pendids
di Indonesia masih didominasi oleh pendekatan keseragaman (Etatisme) leng
dengan kekuassaan birokrasi yang ketat, bahkan otoriter. Dalam kondisi seperts
tuntutan dari dalam dan luar negeri akan pendekatan yang semakin seragam
demokratis terus mendesak dan perlu di implementasikan.® '

‘Hartono Kasmadi, “Multikuitural Pendidikan” , Makalah Seminar Nasions
Ikatan Himpunan Mahasiswa Sejarah Indonesia, Bali 22-26 Februari 2005

*I Gde Widja , “Multikulturalisme dan Peran Studi Sejarah Lokal” .” 2
Seminar Nasional XI Ikatan Himpunan Mahasiswa Sejarah Indonesia, Bali 22- 26 Feb
2005

€Anhar Gonggong , “Peranan Sejarah Lokal Untuk Mewujudkan Multikultural da
Demokrasi di Indonesia,” Makalah Seminar Nasional XI Ikatan Himpunan Mahas
Sejarah Indonesia, Bali 22-26 Februari 2005

’Lichtman, Alan J & Valerie French (1978), Historians and The Living Past,
Theory and Practice of Historical Study, Arlington Heights: Harlan Davidson.

®Adian, Donny Gahral. Percik Pemikiran Kontemporer. Jalasutra.Jakarta. 2006
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“{{artono Kasmadi, “Multikultural Pendidikan” , Makalah Seminar Nasic
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51 Gde Widja , “Multikulturalisme dan Peran Studi Sejarah Lokal” .*
Seminar Nasional X1 ITkatan Himpunan Mahasiswa Sejarah Indenesia, Bali 22- 26
2005

6 Anhar Gonggong , “Peranan Sejarah Lokal Untuk Mewujudkan Multikultu
Demokrasi di Indonesia,” Makalah Seminar Nasional XI Ikatan Himpunan
Sejarah Indonesia, Bali 22-26 Februari 2005

Lichtman, Alan J & Valerie French (1978), Historians and The Living Pas
Theory and Practice of Historical Study, Arlington Heights: Harlan Davidson. :

% A dian, Donny Gahral. Percik Pemikiran Kontemporer. Jalasutra.Jakarta. 2006
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Hal yang sama juga sebaiknya dilakukan terhadap sejumlah LSM dan tokoh-tc
masyarakat atau partai politik.?2
Masyarakat Multikultural

Cita-cita reformasi yang sekarang ini nampaknya mengalami kemace
dalam pelaksanaannya ada baiknya digulirkan kembali. Alat penggulir bagi pre
proses reformasi sebaiknya secara model dapat dioperasionalkan dan dimos
yaitu mengaktifkan model multikulturalisme untuk meninggalkan masya
majemuk dan secara bertahap memasuki masyarakat multikultural Indones
Sebagai model maka masyarakat multikultural Indonesia adalah sebuah masyar
yang berdasarkan pada ideologi multikulturalisme atau bhinneka tunggal ika
multikultural, yang melandasi corak struktur masyarakat Indonesia pada tingh
nasional dan lokal

Bila pengguliran proses-proses reformasi yang terpusat pada terbentulks
masyarakat multikultural Indonesia itu berhasil maka tahap berikutnya ada
mengisi struktur-struktur atau pranata-pranata dan organisasi-organisasi s %
yang tercakup dalam masyarakat Indonesia. Isi dari struktur-struktur atau prans
pranata sosial tersebut mencakup reformasi dan pembenahan dalam kebudays
kebudayaan yang ada, dalam nilai-nilai budaya dan etos, etika, serta pemben:
dalam hukum dan penegakkan hukum bagi keadilan.?* _

Dalam upaya ini harus dipikirkan adanya ruang-ruang fisik dan budaya &
keanekaragaman kebudayaan yang ada setempat atau pada tingkat lokal mas
pada tingkat nasional dan berbagai corak dinamikanya. Upaya ini dapat dim
dengan pembuatan pedoman etika dan pembakuannya sebagai acuan bertins
sesuai dengan adab dan moral dalam berbagai interaksi yang terserap dalam
dan kewajiban dari pelakunya dalam berbagai struktur kegiatan dan manajem
Pedoman etika ini akan membanty upaya-upaya pemberantasan KKN dan kos
etnis, suku, dan budaya.s :

Bersamaan dengan upaya-upaya tersebut diatas, sebaiknya Depdiknas §
mengadopsi pendidikan multikulturalisme untuk diberlakukan dalam pendids
sekolah, dari tingkat SD sampai dengan tingkat SLTA. Multikulturs
sebaiknya termasuk dalam kurikulum sekolah, dan pelaksanaannya dapat dilak
sebagai pelajaran ekstra-kurikuler atau menjadi bagian dari krurikulum sek

ya untuk daerah-daerah bekas konflik berdarah antar sukubangsa, se e
di Poso, Kalimantan Barat, Sambas, Sampit, Kalimantan Tengah dan berha
tempat lainnya). Dalam sebuah diskusi dengan tokoh-tokoh Madura, Dayak,
Melayu di Singkawang baru-baru ini, mereka itu semuanya menyetujui
mendukung ide tentang diselenggarakannya pelajaran multikulturalisme di sek

 Susetyo, Benny. Politik Pendidikan penguasa, Y ogyakarta: Lkis, 2005
* Susetyo, Benny. Politik Pendidikan penguasa, Yogyakarta: Lkis, 2005

 Suwignyo, Agus. “Menuntut Globalisasi Yang Manusiaws, " Kompas, 15 Feh
2007

# Tilaar, HAR. Multikulturalisme tantangan-tantangan global masa depan da
transformsi pendidikan nasfonal, Jakarta: Grasindo, 2004
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Tasionalisasi nilai-nilai budaya tersebut atau etos, dalam pengelolaaan
#najemen yang dikaji."” :
: Karena, kajian seperti ini hanya akan mampu menghasilkan informasi
Engenai  kecenderungan gejala-gejala yang diteliti, bersifat superfisial, dan
Fayembunyikan bayak kebenaran yang seharusnya dapat diungkapan melalui dan
darm kegiatan sesuatu penelitian. Pendekatan kualitatif dan etnograﬁ,‘ yang
sanya dianggap tidak ilmiah karena tidak ada angka-angka statistiknya,
jaiknya digunakan dengan menggunakan metode-metode yang baku. Karena
Tu pendekatan kualitatif inilah yang ilmiah dan obyektif dalam kontekskonteks
arakat atau gejala-gejala dan masalah yang ditelitinya.'® 5
Ketiga, ada baiknya jika berbagai upaya untuk melakukan kajian
tikulturalisme dan masyarakat mulitikultural yang telah dilakukan oleh ahli-
antropologi juga dapat menstimuli dan melibatkan ahli-ahli sosiologi, ilmu
ditik, ilmu ekonomi dan bisnis, ilmu pendidikan, ilmu hukum, ilmu kepolisian,
kan ilmu agama atau ilmuan agama, dan ahli-ahli dari berbagai bidang ilmu
mgetahuan lainnya untuk secara bersama-sama melihat, mengembangkan dan
Emantapkan serta menciptakan model-model penerapan multikutlralisme dalam
Syarakat Indonesia, menurut perspektif dan keahlian akademik masing-masing.'®
Sehingga secara bersama-sama tetapi melalui dan dengan menggunakan
mdekatan masing-masing, upaya-upaya untuk menuju masyarakat Indonesia yang
tikultural itu dapat dengan secara cepat dan efektif berhasil dilaksanakan 2°
Upaya-upaya tersebut diatas dapat dilakukan oleh Jurusan Antropologi,
i gabungan Jurusan Antropologi dan satu atau sejumlah jurusan lainnya yang
dalam sebuah universitas atau sejumlah universitas dalam sebuah kota untuk
Engorganisasi kegiatan-kegiatan diskusi, seminar kecil, atau lokakarya. Kegiatan-
glatan ini akan dapat dijadikan landasan bagi dilakukannya kegiatan seminar
2 lokakarya yang lebih luas ruang lingkupnya. Dengan cara ini maka konsep-
Sep dan teori-teori serta metodologi berkenaan dengan kajian mengenai
ikulturalisme, masyarakat multikultural, dan perubahan serta proses-prosesnya
berbagai konsep serta teori yang berkaitan dengan itu semua akan dapat
smbangkan dan dipertajam sehingga operasional di lapangan 2!
. Disamping bekerja sama dengan para ahli dari berbagai bidang ilnu
eetahuan yang mempunyai perhatian terhadap masalah multikult uralisme, ahli-
i antropologi dan terutama pimpinan jurusan antropologi sebaiknya mulai
muikirkan untuk memberikan informasi mengenai multikulturalisme kepada
agai lembaga, badan, dan organisasi pemerintahan yang dalam kebijaksanaan
*ka langsung atau tidak langsung berkaitan dengan masalah multikulturalisme.

"Idris, Jamaluddin. Kompilasi Pemikiran Pendidikan, Yogyakarta: Taufigiyah

adah, 2005

"*Mahfud Choerul. Pendidikan Multikultural, Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006

9Setiawan, Benni. Manifesto Pendidikan Di Indonesia, yogyakarta: Ar-Ruzz, 2006.
*Sumartana. Pluralisme, Konflik dan Pendidikan Agama Di Indonesia, Yogyakarta:

2aka Pelajar, 2001

?! Suparlan. Mencerdaskan Kehidupan Bangsa, Yogyakarta: Hikayat, 2004,

=gy, |
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Hal yang sama juga sebaiknya dilakukan terhadap sejumlah LSM dan tokoh-tokol
masyarakat atau partai politik.”
Masyarakat Multikultural

Cita-cita reformasi yang sekarang ini nampaknya mengalami kemacetan
dalam pelaksanaannya ada baiknya digulirkan kembali. Alat penggulir bagi proses=
proses reformasi sebaiknya secara model dapat dioperasionalkan dan dimonitor,
yaitu mengaktifkan model multikulturalisme untuk meninggalkan masyaras
majemuk dan secara bertahap memasuki masyarakat multikultural Indoneaia
Sebagai model maka masyarakat multikultural Indonesia adalah sebuah masyaraka
yang berdasarkan pada ideologi multikulturalisme atau bhinneka tunggal ika yang
multikultural, yang melandasi corak struktur masyarakat Indonesia pada tingki :
nasional dan lokal.”

Bila pengguliran proses-proses reformasi yang terpusat pada terbentuknys
masyarakat multikultural Indonesia itu berhasil maka tahap berikutnya adalak
mengisi struktur-struktur atau pranata-pranata dan organisasi—organjsasi ISE

:a Isi dari struktur-struktur atau pranas
pranata sosial tersebut mencakup reformasi dan pembenahan dalam kebudayaas-
kebudayaan yang ada, dalam nilai-nilai budaya dan etos, etika, serta pembenaha
dalam hukum dan penegakkan hukum bagi keadilan.*

Dalam upaya ini harus dipikirkan adanya ruang-ruang fisik dan budaya bas
keanekaragaman kebudayaan yang ada setempat atau pada tingkat lokal maupss
pada tingkat nasional dan berbagai corak dinamikanya. Upaya ini dapat dimula
dengan pembuatan pedoman ctika dan pembakuannya sebagai acuan bertincas
sesuai dengan adab dan moral dalam berbagai interaksi yang terserap dalam ha
dan kewajiban dari pelakunya dalam berbagai struktur kegiatan dan manajeme
Pedoman etika ini akan membantu upaya-upaya pemberantasan KKN dan konf
etnis, suku, dan budaya.” ’

Bersamaan dengan upaya-upaya tersebut diatas, sebaiknya Depdiknas ¥
mengadopsi pendidikan multikulturalisme untuk diberlakukan dalam pendidiks
sekolah, dari tingkat SD sampai dengan tingkat SLTA. Multikulturaliss
sebaiknya termasuk dalam kurikulum sekolah, dan pelaksanaannya dapat dilakuks
sebagai pelajaran ckstra-kurikuler atau menjadi bagian dari krurikulum seko:
(Khususnya untuk daerah-daerah bekas konflik berdarah antar sukubangsa, SCpe
di Poso, Kalimantan Barat, Sambas, Sampit, Kalimantan Tengah dan berbs
tempat lainnya). Dalam sebuah diskusi dengan tokoh-tokoh Madura, Dayak, &
~ Melayu di Singkawang baru-baru ini, mereka itu semuanya menyetujui &
mendukung ide tentang diselenggarakannya pelajaran multikulturalisme di sek 3

2 Susetyo, Benny. Politik Pendidikan penguasa, Yogyakarta: Lkis, 2005
23 Gusetyo, Benny. Politik Pendidikan penguasa, Y ogyakarta: Lkis, 2005

2 Suwignyo, Agus. “Menuntut Globalisasi Yang Manusiawi,” Kompas, 15 Febra
2007

25 Tilaar, H.A.R. Multikulturalisme tantangan-tantangan global masd depan dal
transformsi pendidikan nasional, Jakarta: Grasindo, 2004 :
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%olah dalam upaya mencegah terulangnya kembali di masa yang akan datang
aflik berdarah antar sukubangsa yang pernah mereka alami baru-baru ini. 2

Brarm, tﬁ'Bﬂd&}’B

1. Karakter Budaya

Pada dasarnya manusia-manusia menciptakan budaya atau lingkungan
ssial mereka sebagai suatu adaptasi tehadap lingkungan fisik dan biologis mereka.
ebiasaan-kebiasaan, praktik-praktik dan trdisi-tradisi untuk terus hidup dan
tkembang diwariskan oleh suatu generasi ke generasi lainya dalam suatu
syarakat tertentu. Pada giliranya kelompok atau ras tersebut tidak menyadari
¥l mana asal warisan kebijaksanaan tersebut.?’ Generasi-generasi berikutnya
kondisikan untuk menerima “kebenaran-kebenaran” tersebut tent ang kehidupan
sekitar mereka, pantangan-pantangan dan nilai-nilai tertentu ditetapkan dan
elalui banyak cara orang-orang menerima penjelasan tentang perilaku yang dapat
#erima untuk hidup dalam masyarakat tersebut. Budaya mempengaruhi dan
spengaruhi oleh setiap fase aktifitas manusia 2®
Individu-individu sangat cenderung menerima dan mempercayai apa yang
Bkatakan budaya mereka. Individu dipengaruhi oleh adat dan pengetahuan
iasyarakat dimana dia dibesarkan dan tinggal, terlepas dari bagaimana validitas
jektif masukan dan penanaman budaya ini pada diri kita. Individu cenderung
mengabaikan atau menolak apa yang bertentangan dengan ‘kebenaran’ kultural
au bertentangan dengan kepercayaan-kepercayaan individu-individu.2°
Budaya memiliki parameter sebagai gaya hidup unik suatu kelompok
anusia. Budaya bukanlah sesuatu yang dimiliki oleh sebagian orang dan tidak
miliki oleh sebagian lainya. Budaya dimiliki oleh seluruh manusia, dan
merupakan suatu faktor pemersatu. Walaupuan dalam beberapa hal mereka
eroeda, namun mereka memiliki persamaan dalam aspek-aspek tertentu, misalnya
alam bahasa dan makanan yang diproses. Terdapat aneka ragam prilaku manusia,
Ssebabkan tidak memiliki budaya yang sama. Mulanya akan tampak kontradiksi
tara satau masyarakat dengan budaya dengan masyarakat lainya. Dalam hal apa
ng dimakan dalam suatu budaya, menjadi menjijikan dalam komunitas budaya
in. Maka untuk memudahkan hubungan-hubungan antarabudaya dan mengurangi

@istorsi-distorsi, individu harus keluar dari kungkungan budaya kita sendiri untuk
emasuki dunia dan budaya orang lain.”'

% Tilaar, HA.R Manajemen Pendidikan Nasional, Bandung: Remaja Rosdakarya,

%’ Adian, Donny Gahral. Percik Pemikiran Kontemporer. Jalasutra Jakarta. 2006
*Barker, Chris. Cultural Studies : Teori dan Praktik Bentang. Yogyakarta. 2000,

®Fiske, John. Cultural and Communication Studies - Sebuah Pengantar Paling
Komprehensif, Yogyakarta. 2004

*0Osborne, Richard. Borin Van Lo
Scientific Press. Batam. 2005

!Sardar, Ziauddin., Borin Van Loon. Seri Mengenal dan Memahami Cultural
Studies. Scientific Press. Batam. 2007

on. Seri Mengenal dan Memahami Sosiologi.
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Budaya juga merupakan pengetahuan yang dapat dikaji, dianaliss
dipikirkan, dipahamkan secara ilmiah dengan pendekatan akademis schings
menjadi sebuah teologi pemikiran baru dan menjadi pedoman dalam hides
masyarakat.*? Hal ini sejalan dengan pendapat E.B. Taylor, mendefinisikan budas
sebagai ‘keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, se
moral, hukum, adat istiadat dan kemampuan-kemampuan atau kebiasaan-kebiasams
lain yang diperoleh individu-individu dalam masyarakat. Dalam hal ini setis
kelompok budaya menghasilkan jawaban-jawaban khususnya sendiri terhads
tantangan-tantangan hidup seperti kelahiran, pertumbuhan, hubungan-hubungs
sosial, dan bahkan kematian, pemahaman yang dihasilkan dalam kelompoks
menjadikan sebuah teologi bagi diri dan keluarga dan komunitas mereka.*
orang-orang menyesuaikan diri dengan keadaan-keadaan ganjil yang mes
temukan dibumi, kebiasaan hidup sehari-hari timbul, bagaimana mandi, berpakass
makan, bekerja, bermain, dan tidur

Manusia menciptakan budaya tidak hanya sebagai suatu mekanisme ada
terhadap lingkungan biologis dan geofisika mereka. Manusia lahir turun temusy
membawa zat-zat pembawa sifat dan sifat-sifat budaya generasi manusia sebel
kita. Zat-zat pembawa sifat dan ciri-ciri budaya tersebut saling mempengas
Sebagaimana lingkungan geofisik di mana manusia dibesarkan, begitu |
lembaga-lembaga sosial, rumah, sekolah tempat ibadah.>

Budaya membantu kita memahami wilayah planet atau ruang yang man
tempati. Suatu tempat hanya asing bagi orang-orang asing, tidak bagi orang-ors
yang menempatinya. Budaya memudahkan kehidupan dengan memberikan sol
solusi yang telah disiapkan untuk memecahkan masalah-masalah, dems
menetapkan pola-pola hubungan dan cara-cara memelihara kohesi dan konsems
kelompok. Banyak cara atau pendekatan yang berlainan untuk menganalisis
mengkategorikan suatu budaya agar budaya tersebut lebih mudah dipahami®

2. Keragaman Budaya, Pemikiran dalam Berbagai Corak :

Di era globalisasi ini, dunia seakan sedang “menyusut” sechingga intens
kita untuk terhubung dengan orang maupun budaya asing akan menjadi &
tinggi. Terlebih lagi apabila dihubungkan dengan keinginan kita
mewujudkan world class university, maka interaksi kita dengan orang dan b
asing akan menjadi semakin sering, baik itu melalui kerjasama akade
penelitian bersama dan yang paling intens adalah apabila kita melakukan &
belajar ke luar negeri. Oleh karena itu kapasitas yang lebih lebar untuk memai

32Storey, John. Cultural Studies dan Kajian Budaya Pop. Jalasutra. Yogwek
2007.

33Denzin, Norman K. dan Yvonna S. Lincolns (eds), 2000, Handbook of Qu
Research. Second Edition. London: Sage

*Fay, Brian, 1996, Contemporary Philosophy of Social Science: A Multics
Approach. Oxford Blackwell

33Glazer, Nathan, 1997, We Are All Multiculturalists Now. o
Mass :HarvarG University Press. Guba, Egon G.(ed.), The Paradigm Dialog. London:
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skaragaman budaya sangat diperlukan.*® Meskipun telah terbukti bahwa semua
faya, berfungsi dan penting bagi anggota-anggota budaya tersebut, adakalanya
u dilihat dengan kacamata anggota budaya lain mempunyai nilai yang berbeda.
skipun mempunyai nilai yang berbeda dibandingkan dengan kebudayaan yang
setiap individu dan/atau budaya berhak menggunakan nilai-nilainya sendiri.*”
Oleh karena itu, pemahaman terhadap budaya lain sangat perlu, karena
angnya pengetahuan budaya berperan pada penggunaan bahasa komunikasi yang
k pantas. Faktor perbedaan budaya seseorang juga bisa menyebabkan orang
sebut terlihat tidak toleran terhadap orang dengan budaya berbeda. Jika melihat
daya di luar negeri, adalah sangat penting untuk “menerjemahkan” perilaku,
gap dan gaya berkomunikasi orang dari bermacam budaya.’*® Kita juga harus
emahami bahwa perbedaan-perbedaan individu itu penting, namun ada asumsi-
jumsi dan pola-pola budaya mendasar yang berlaku secara universal. Namun,
soelum berupaya untuk memahami budaya orang lain, pemahaman atas nilai-nilai
jaya sendiri merupakan prasyarat untuk mengidentifikasi dan memahami nilai-
ilai budaya lain. Pemahaman terhadap orang lain secara lintas budaya dan antar
pibadi adalah suatu usaha yang memerlukan keberanian sekaligus kepekaan.
engan mengatasi hambatan-hambatan budaya maka kita akan memperoleh
smahaman dan penghargaan bagi kebutuhan, aspirasi, perasaan dan masalah
a L )
3. Figh Budaya
Asumsi yang mengatakan bahwa semua orang pada pokoknya sama, atau
setiap orang pada hakikatnya unik. Secara general kesamaan dari jauh, bila dilihat
2bih dekat maka akan tampak keragaman yang tidak terbayangkan. Berikut
beberapa aspek kajian budaya, dalam kerangka figh pemahaman budaya:
. Bahasa dan Komunikasi
. Pakaian dan Penampilan
. Makanan dan Kebiasaan
. Waktu dan Apresiasi
. Pujian dan Penghargaan
. Hubungan (Relasi)
. Nilai dan Norma
. Proses Mental dan Belajar
. Kepercayaan dan Keyakinan

= AD 00 =1 Oh Lh B L b e

3Jary, David dan Julia Jary, 1991, "Multiculturalism”". Hal.319. Dictionary of
Sociology. New York: Harper

¥Nieto, Sonia, 2002, Affirning Diversity: The Sociopolitical Context of
Multicultural Education. New York: Longman

3#¥Reed, Ishmed (ed.), Multi America; Essays on Culture Wars and Peace. Pinguin

¥Rex, John, 1985, "The Concept of Multicultural Society”. Occassional Paper in
Ethnic Relations, No.

3.Centre for Research in Ethnic Relations (CRER).
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3.1. Al-Qur'an dalam Keragaman Budaya, manusia dan Hubungan I
Manusia

Pada hakikatnya, analisis tafsir merupakan sebuah proses penguraian at:
penjclasan tentang ayat-ayat Al-Qur’an yang bertujuan agar maksud dari ayat-ay
tersebut lebih mudah dipahami. Pada bagian ini, penulis akan menganalisis tafs
Al-Qur’an surat ai-Hujuraat ayat 13 untuk mengkaji konsep budaya berdasa
al-qur’an tersebut.

Tafsir Al-Qur'an surat al-Hujuraat ayat 13 yang penulis paparkan &
tafsir ath-Thabari, tafsir al-Qurthubi, dan tafsir al-Mishbah pada bab III tente
memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan dari ketiga tafsir tersebut adali
sama-sama runtut dan sistematis dalam pembahasannya. L

Dalam pembahasan tafsir Al-Qur’an surat al-Hujuraat ayat 13, ath-Thaba
memenggal ayat tersebut menjadi lima potong bagian yang ditakwil dals
uraiannya, yakni:

Lo il S ge S8R U Gl Wl (Hai manusia, sesungguhnya Kami te
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan),

2. Jeld aa s (Dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku),

3. s, (supaya kamu saling mengenal),

4. ASE 4 xie Sa S ) _
(Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah o2
yang paling bertakwa)

5. o5 pide 4l o (Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal).

Al-Qurthubi membaginya menjadi tujuh masalah dalam pembahasanm
Ada tujuh bab pembahasan dalam tafsir al-Qurthubi yaitu;* '
1. Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan) yai

Adam dan Hawa. -

2. Menjelaskan bahwa Dia menciptakan makhluk-Nya dari seorang laki-laki &

seorang perempuan.

3. Allah menciptakan makhluk-Nya-—dari persilangan laki-laki dan peremps

bernasab-nasab, bermarga-marga, bersuku-suku dan berbangsa-bangsa.

4. Janin terbentuk dari sperma laki-laki (jantan) dan sperma perempuan (betina).

5. Menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu

mengenal).

6. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah x

yang paling takwa diantara kamu), dan terakhir.

7. Kufw’ (kesetaraan).

Sedangkan dalam tafsir al-Mishbah, M. Quraish Shihab menjelaskan
hal penting dalam uraiannya, yakni;*! -
I. Sesungguhnya Kami menciptakan kamu (manusia) dari percampuran laki-

“*Syaikh Imam Al Qurthubi, Tafsir A/ Qurthubi [17], diterjemahkan dari A7 Jas
Abhkaam Al Qur”an, terj. Akhmad Khatib, Jakarta: Pustaka Azzam, 2009, him. 116-117

“'M. Quraish Shihab, TafSir Al-Mishbah, Jakarta: Lentera Hati, 2012, cet §
Hm 617
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dan perempuan.
L kata (A S5,
3 ketiga kata, |8l
2 keempat katadeld dan
AP
Ketiga tafsir ini menekankan bahwa kemuliaan bukanlah pada sejauh mana
seseorang mengenal seseorang yang lain dari kedekatan dan kejauhan kekerabatan
yang dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Akan tetapi orang yang
aling mulia di sisi Allah di antara kalian adalah orang yang paling bertakwa.
' Tafsir al-Qurthubi menekankan bahwa ketakwaanlah yang dipandang oleh
Allah dan Rasul-Nya, bukan kedudukan dan garis keturunan. Sedangkan tafsir al-
Mishbah, menekankan perlunya saling mengenal. Perkenalan itu dibutuhkan untuk
saling menarik pelajaran dan pengalaman pihak lain guna meningkatkan ketakwaan
iepada Allah Swt.
Al-Qur’an Secara implisit menjelaskan tentang keberagaman manusia,
budaya bangsa dan suku, namun mereka boleh saling mengenal dan melakukan
bungan baik diantara mereka. Secara sederhana paham multikulturalisme telah
dibicarakan dan dibahas dalam al-qur’an
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bangsa berarti kelompok
‘masyarakat yang bersamaan asal keturunan, adat, bahasa, dan sejarahnya serta
‘berpemerintahan sendiri; kumpulan manusia yang biasanya terikat karena kesatuan
bahasa dan kebudayaan dalam arti umum, dan menempati wilayah tertentu di muka
‘bumi.> Sedangkan suku adalah golongan orang-orang (keluarga) yang seketurunan;
golongan bangsa sebagai bagian dari bangsa yang besar, seperti Jawa dan Sunda.?
Paparan di atas menunjukan bahwa bangsa sebenarnya terdiri dari
‘sekumpulan banyak suku dengan budaya/kebiasaan (adat) yang berbeda-beda
antara satu suku dengan suku lainnya akan tetapi masih dalam satu pemerintahan
yang mendiami suatu wilayah tertentu. Setiap bangsa tentunya memiliki
‘budaya/kebiasaan (adat) yang berbeda-beda antara satu suku dengan suku lainnya.*
Koentjaraningrat mendefinisikan budaya sebagai keseluruhan gagasan,
tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang
dijadikan milik dari manusia dengan belajar.* Budaya juga dapat diartikan sebagai
sebuah akumulasi dari keseluruhan kepercayaan dan
keyakinan, norma-norma, kegiatan, institusi, maupun pola-pola komunikasi dari
sekelompok orang.

Jadi, dapat penulis pahami bahwa budaya merupakan sebuah karya atau
kesepakatan dari sekelompok masyarakat baik yang abstrak; berupa gagasan, ide,
pengetahuan, kepercayaan, nilai dan norma maupun yang nyata; berupa kesenian,
ritual adat/kebiasaan, dan hukum yang mengikat dengan didapat melalui proses

el §

“2Philip R. Harris dan Robert T. Moran, “Memahami Perbedaan-Perbedaan Budaya’,
dalam Deddy Mulyana dkk, Komunikasi Antarbudava Panduan Berkomunikasi dengan
Orang-orang Berbeda Budaya, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000, cet V, him. 58-62
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belajar.®

Setiap suku tentunya memiliki budaya atau kebiasaan (adat). Budaya
kebiasaan ini tentunya tidak mungkin tercipta begitu saja tanpa melalui pross
belajar dan interaksi. Dalam proses ini, tentunya manusia yang satu
membutuhkan manusia yang lainnya. Karena manusia adalah makhluk sosis
Dengan demikian, tidak menutup kemungkinan terjadinya pertukaran informs
ide, gagasan, nilai dan norma dari berbagai suku yang menimbulkan pertukas
atau akulturasi budaya.* Proses inilah yang discbut dengan istilah saling menge
atau |5 jlad

Setiap budaya pasti memiliki karakter yang berbeda-beda tanpa terlep
dari unsur-unsur budaya itu sendiri. Adapun unsur universal budaya menurs
Malinowski yaitu; bahasa, sistem teknologi, sistem mata pencaharian, organiss
sosial, sistem pengetahuan, religi, dan kesenian.**

Sedangkan karakteristik budaya meliputi; komunikasi dan bahasa, pak: :
danpenampﬂan,makmandankebiasaanmakan,waktudankcsadman wal
penghargaan dan pengakuan, hubungan-hubungan, nilai _
dan norma, rasa diri dan ruang, proses mental dan belajar, dan kepercayaan ;
sikap.*

Kata 1 J=3 mengandung makna timbal balik, yang berarti unfuk sal
mengenal. Meski negara kita ini terdiri dari banyak suku yang memiliki kara
budaya yang khas dan berbeda-beda, namun perbedaan karakier budaya tersed
hendaknya tidak untuk saling menjatuhkan atau bahkan menjelek-jelekkan bud:
yang lainnya.”” Oleh karena itu, pendahulu kita telah merumuskan sembe y
negara “bhinneka tunggal ika” yang terdapat pada kaki burung garuda seb:
lambang negara kesatuan kita ini yang berarti berbeda-beda tetapi tetap satuj

Untuk saling mengenal, maka seseorang harus bisa mengerti, memaha
dan menghargai latar belakang budaya sescorang lainnya yang berbeda, baik &
segi bahasa, kebiasaan (adat), nilai, norma dan kepercayaannya. Dengan dem ikiz
seseorang tersebut harus bisa bersikap inklusif sehingga bisa terhindar dari sik
eksklusif terhadap budayanya sendiri yang bisa menimbulkan sikap ctnosentris

S Azra, Azyumardi. 2002. Pendidikan Multikultural: Membangun Kembali Indons
Bhincka Tunggal Tka Makalah Disampaikan dalam Symposium Internasional
Antropologi Indonesia ke-3. Denpasar: Kajian Budaya UNUD

%4Richard E_Porter dan Larry A, Samovar, “ Suatu Pendekatan Terhadap Komunik
Antarbudaya”, dalam Deddy Mulyana dkk (Ed.)

4Blum, L.A. 2001. “Antirasisme, multikulturalisme, dan Komunitas Antar Ras: &
Nilai yang bersifat Mendidik bagi Sebuah Masyarakat, Multikultural” dalam FEtika Ters
I- Scbuah Pendekatan Multikultural, IMay, S. Collins Chobanian, K. Wong (&
Yogyakarta: Tiara Wacana :

4 Azra, Azyumardi. 2007. “Keragaman Indonesia: Pancasila dan Multikulturalisme
dalam Semiloka Nasional Keragaman Suku, Agama Ras, Gender sebagai Modal Sa
untuk Demokrasi dan Masyarakat Madani: Tantangan dan Peluang. Yogyakarta: Fake
sikologi UGM

T Jaringan Kerja Budaya (JKB). 2009. Menentang Peradaban, Pelarangan B
dndonesia Jakartar ELSAM.
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dan perempuan,

2. kata il S5 5

3. ketiga kata, 1 jla!

%. keempat katadels dap

Al-Qur'an Secara implisit menjelaskan tentang keberagaman manusia,
Dudaya bangsa dan suku, namun mereka boleh salin

& mengenal dan melakukan
antara mereka. Secarg sederhana paham multikulturalisme telah
dibicarakan dan dibahas dalam al-qur’an

Dalam Kamuyg Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bangsa berartj kelompok
al keturunan, adat, bahasa, dan sejarahnya serta

a terikat karena kesatuan
empati wilayah terten

wilayah tertenty, Seti
budaya/kebiasaan (adat) yang berbeda-beda antara satu suku dengan suky lainnya 42
Koentjaraningrat mendefinisj

Pengetahuan, kepercayaan, nilai dap florma maupun yang nyata; berupa kesenian
ritua] adat/kebiasaan, dan hukum yang mengikat dengan didapat melaluj prose

3

S

“Philip R. Harris dan Robert T. Moran, “Memabam; Perbedaan-Perbedaan Budaya”
dalam Deddy Mulyana dkk Komunikasi Antarbudaya Pandyan
Orang-o

Berkomunikasi dengan
rang Berbeds Budays, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000, cet V, him. 5 8-62
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belajar.®
Setiap suku tentunya memiliki budaya atau kebiasaan (adat). Budaya atae
kebiasaan ini tentunya tidak mungkin tercipta begitu saja tanpa melalui proses

belajar dan interaksi. Dalam proses ini, tentunya manusia yang satu juga

membutuhkan manusia yang lainnya. Karena manusia adalah makhluk sosial

Dengan demikian, tidak menutup kemungkinan terjadinya pertukaran informasi,
ide, gagasan, nilai dan norma dari berbagai suku vang menimbulkan pertukaran

atau akulturasi budaya * Proses inilah yang disebut dengan istilah saling mengenal
atau |58 a3

Setiap budaya pasti memiliki karakter yang berbeda-beda tanpa terlepa_f

dari unsur-unsur budaya itu sendiri. Adapun unsur universal budaya menurut B.
Malinowski yaitu; bahasa, sistem teknologi, sistem mata pencaharian, organisasi
sosial, sistem pengetahuan, religi, dan kesenian.®

Sedangkan karakteristik budaya meliputi; komunikasi dan bahasa, pakaian

dan penampilan, makanan dan kebiasaan makan, waktu dan kesadaran waktu
pcnghargaandanpengahmn,htﬂ)mgan—hubmgan,mlal

hendaknya tidak untuk saling menjatuhkan atau bahkan menjelek-jelekkan budaya

yang lainnya*” Oleh karena itu, pendahulu kita telah merumuskan semboyan
negara “bhinneka tunggal ika” yang terdapat pada kaki burung garuda sebagai
lambang negara kesatuan kita ini yang berarti berbeda-beda tetapi tetap satu juga.

Untuk saling mengenal, maka seseorang harus bisa mengerti, memahami
dan menghargai latar belakang budaya sescorang lainnya yang berbeda, baik dan
segi bahasa, kebiasaan (adat), nilai, norma dan kepercayaannya. Dengan demikian,

seseorang tersebut harus bisa bersikap inkiusif sehingga bisa terhindar dari sikap

eksklusif terhadap budayanya sendiri yang bisa menimbulkan sikap etnosentrisme,

“Azra, Azyumardi. 2002. Pendidikan Multikultural: Membangun Kembali Indonesia

Bhineka Tunggal lka. Makalah Disampaikan dalam Symposium Internasional
Antropologi Indonesia ke-3. Denpasar: Kajian Budaya UNUD

“Richard E.Porter dan Larry A, Samovar, “ Soatu Pendekatan Terhadap Komunikasi
Antarbudaya’, dalam Deddy Mulyana dkk (Ed.)

“Blum, L.A. 2001. “Antirasisme, multikuituralisme, dan Komunitas Antar Ras: Tiga

Nilai yang bersifat Mendidik bagi Sebuah Masyarakat, Multikultural” dalam Etika Terapas

I Sebuah Pendekatan Multikultural, LMay, S. Collins Chobanian, K. Wong (eds).
Yogyakaria: Tiara Wacana 4

% Azra, Azyumardi. 2007. “Keragaman Indonesia: Pancasila dan Multikulturalisme™ |
dalam Semiloka Nasional Keragaman Suku Agama Ras, Gender sebagai Modal Sosis
untuk Demokrasi dan Masyarakat Madani- Tantangan dan Peluang. Yogyakarta: Fz
fsikologi UGM

“TJaringzn Kerja Budaya (JKB). 2005. Menentang Peradaban, Pelarangan Buku
sndonesia Jakaia: ELSAML
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Dalam fase ini, perbedaan di negara baru mulai terasa tidak pas atau membosankan.
al yang tidak pas ini bias berupa makanannya (kesulitan mencari makanan yang
sesuai dengan lidah, kesulitan mencari bahan makanan yang halal, dll), bahasa yang
susah dimengerti (terutama di negara yang tidak berbahasa Inggris), pergaulan
dengan lingkungan yang baru serta kebiasaan-kebiasaan baru serta mulai kesepian

karena jauh dengan kerabat. Dalam fase ini sering sekali terjadi benturan-benturan

seperti yang dianalogikan dengan dua gunung es bertabrakan di atas.
3. The adjustment phase (fase penyesuaian)

Fase ini sangat penting karena sukses tidaknya kita melewati masa gegar budaya
tergantung dari kemampuan kita untuk melakukan penyesuaian. Dalam fase ini,
diharapkan dosen yang sedang studi lanjut sudah mulai bisa berinteraksi dengan
lingkungan di negara baru dan mencari jalan untuk melakukan penyesuaian.

4. Bi-cultural phase (fase dwi budaya)

Setelah sukses melewati fase-fase sebelumnya, dosen yang studi lanjut di luar
negeri akan mengalami fase ini. Yang bersangkutan sudah bisa merasa nyaman
hidup dengan dua kebudayaan sekaligus (bias menyesuaikan). Meskipun demikian,
harus ada keseimbangan antara memahami kebudayaan asing tanpa meninggalkan
identitas kita sebagai bangsa Indonesia. Karena gegar budaya ini adalah persoalan
“non-teknis” yang dapat menghambat kesuksesan seorang dosen melaksanakan
studi lanjut di luar negeri, adalah penting untuk mengetahui beberapa hal yang
dapat dijadikan sebagai antisipasi atau meminimalisisr dampak gegar budaya. Dari
beberapa pengalaman, ada beberapa cara untuk mengatasi culfure shock ini:

Menambah wawasan mengenai negara tujuan kuliah. Cara terbaik adalah
dengan membaca buku panduan tentang negara tujuan, bertanya kepada orang yang
pernah tinggal di sana, maupun browsing informasi di internet. Jangan pernah
dibayangkan bahwa kehidupan di luar negeri seperti yang kita lihat di film maupun
di televise. Hal tersebut untuk menghindari kekecewaan maupun kesalahpahaman
karena apa yang kita bayangkan tidak sesuai dengan kenyataan.
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Ciri utama Masyarakat Indonesia adalah masyarakat demokratis
yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, persamaan dan keadilan,
toleransi dan penegakan hukum (Fadjar, 2001). Dalam rangka itu,
pemberdayaan individu dan masyarakat mutlak diperlukan, sebab suatu
masyarakat madani membutuhkan motivasi dan kemampuan yang kuat,
disertai partisipasi nyata dari masyarakat. Dalam hubungan ini, pendidikan
diyakini merupakan faktor yang paling berperan bagi upaya
pemberdayaan individu dan masyarakat itu.

Beberapa kunci yang dipandang dapat memberdayakan itu adalah:
1) pengembangan manusia seutuhnya, termasuk pengembangan skill
yang mampu beradaptasi dengan perubahan, 2) pengembangan
pendidikan masyarakat yang dapat menumbuhkan perspektif historis,
yaitu kesadaran akan nilai-nilai yang diyakini sangat dibutuhkan guna
mewujudkan masyarakat madani Indonesia itu, dan 3) pengembangan
pendidikan massal melalui pemberdayaan dan pemanfaatan media
komunikasi massa tradisional, cetak dan elektronik. '

i Dalam proses perubahan itu, pendidikan harus mampu memberikan
sumbangan optimal bagi transformasi menuju terwujudnya masyarakat
madani. Dalam rangka itu, dan karenanya perumusan filosofi yang lengkap
diperlukan guna menyeimbangkan antara pendidikan di satu sisi, dengan
dinamika perubahan masyarakat di sisi lain. Dalam konteks ini, pendidikan

~ mempunyai tiga arti yang prosesnya berjalan simultan, yaitu sebagai
proses belajar, sebagai proses ekonomi, dan sebagai proses sosial-budaya.

_ Kehadiran buku ini dimaksudkan untuk memperluas wawasan dan

~ pengetahauan para pengambil kebijakan, guru dan dosen, serta praktisi

_ pendidikan, dalam melihat persoalan pendidikan secara utuh. Di samping
itu, lewat buku ini para kontributor memberikan perspektifnya dari
berbagai sudut pandang sehingga diharapkan dapat melihat persoalan
pendidikan dengan lebih jernih. Selamat membaca!

ISBN 978-b02-1539-10-1

|

539

JIAN






